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VIRUS ORIGIN/ AWAL VIRUS VARIAN B.1.1.529 

• Mutasi virus SARS CoV2 TIDAK MERUBAH BENTUK VIRUS  KESELURUHAN, HANYA SEBAGIAN KECIL (protein S). 
• Protein S  yang mengalami perubahan (ujung spike warna hijau berubah menjadi kuning), sementara virusnya 

MASIH TETAP SAMA (virus berwarna merah).. 
• VARIAN = perubahan ujung Spike saja sementara virusnya MASIH SAMA = sifat virus SAMA tetap CoViD19 

(kesembuhan 97%). 
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PERBEDAAN STRAIN & VARIAN 
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SIFAT CoViD19 DI SOUTH AFRICA MASIH SAMA DENGAN 97% KESEMBUHAN 
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OMICRON 500% LEBIH MENULAR ?  



DATA AWAL 500% PENULARAN VARIAN OMICRON  

• Pertumbuhan varian B.1.1.529 500% LEBIH CEPAT BERDASARKAN MODEL PERKIRAAN dari 

data SGTF bukan dari data sequence seluruh genome & bukan dari data fakta kenyataan. 

 

• Sumber : Analisa data FT dari GISAID & Pelayanan Kesehatan Nasional Afrika Selatan.  

** SGTF ( Spike Gene Total Failure), FT (Fault Tree) 



DATA AWAL VARIAN AY.4.2 DELTA PLUS  

15% LEBIH CEPAT MENYEBAR DARI DELTA  

• Perbedaan antara text & gambar grafik yang menunjukan justru AY.4.2 menyebar LEBIH 

LAMBAT dibandingkan varian DELTA & ALFA. 

 

** SGTF ( Spike Gene Total Failure), FT (Fault Tree) 



KETIDAK JELASAN DATA VARIAN OMICRON (1) 

Antibody yang mengalami penurunan netralisasi 
virus HANYA ANTIBODY PROTEIN S-RBD  SAJA 



KETIDAK JELASAN DATA VARIAN OMICRON (2) 
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TRANSMISI HANYA BISA DIUKUR DENGAN 
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PAPARAN TEMPELAN VIRUS 



KETIDAK JELASAN DATA VARIAN OMICRON (3) 

RATE ESTIMATE : PERKIRAAN RERATA 
PENINGKATAN – BUKAN DATA 

BERDASARKAN FAKTA 
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INDONESIA & GARIS KATULISTIWA (1) 



INDONESIA & GARIS KATULISTIWA (2) 



INDONESIA & GARIS KATULISTIWA (3) 



INDONESIA & GARIS KATULISTIWA (4) 



ISOLAT VIRUS CoViD19 INDONESIA 

Foto virus SARS CoV2 pertama di Indonesia menggunakan Transmisible Elektron 
Mikroscope. Ukuran virus SARS CoV2 100 nm (1 nm = 1/10 juta cm) 

VARIAN WUHAN 

 NOVEMBER 2020 



KELEMAHAN VIRUS CoViD19 DI INDONESIA 

Foto Mikroskop Elektron kehancuran virus SARS CoV2 saat tereKspose sinar matahari selama 5 menit (protein 
S /spike hancur sehingga virus ini tidak bisa menempel ke reseptor) & kehancuran protein M (membran) + 
protein E (Envelope) saat direndam air laut selama 10 menit. 
 
Virus terbuat dari protein & lemak sehingga SEMUA PELARUT LEMAK (sabun/deterjen/pembersih 
lantai/pemutih pakaian/cairan pencuci piring) dapat MENGHANCURKAN VIRUS. 
 



INDONESIA & GARIS KATULISTIWA (2) 



 

1. Varian adalah KUMPULAN MUTASI ASAM AMINO di ujung RBD protein S 

sebesar 2%, sementara 98% masih merupakan virus CoViD19 YANG SAMA. 

 

2.  Varian DELTA, DELTA PLUS, MU & OMICRON adalah varian yang menunjukan 

perubahan di protein S-RBD ujung duri virus CoViD19. Hanya berubah pada 

protein ujung saja sementara virusnya MASIH TETAP SAMA CoViD19  

(dengan 97% kesembuhan). 

 

3. Antibody hasil VAKSIN VIRUS UTUH dimatikan ATAU hasil infeksi alami masih 

bisa menetralkan 98% protein virus CoViD19 yang sama sehingga bisa 

menetralkan infeksi varian apapun yang menginfeksi tubuh.  

 

4. VAKSIN PROTEIN S menghasilkan antibody protein S-RBD saja yang tidak 

bisa menetralkan PERUBAHAN VARIAN VIRUS. 

 

5. Varian virus CoViD19 terdiri dari protein yang akan hancur oleh pelarut lemak, 

sabun, 5 menit setelah terekspose sinar matahari di Indonesia (suhu 28-31⁰C 

& UV index 8-10).   
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